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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat memberikan kesimpulan 

mengenai isi atau bentuk pendidikan toleransi antar umat beragama yang terdapat 

dalam film Tanda Tanya yang dapat ditanamkan, diketahui, dipahami, dan 

diterapkan dalam diri setiap individu dan peserta didik, sebagai berikut: 

1. Isi atau bentuk pendidikan toleransi antar umat beragama dalam film Tanda 

Tanya. 

a. Inklusif 

b. Saling menghormati keyakinan orang lain 

c. Saling mengerti 

d. Tolong menolong 

2. Pendidikan toleransi tersebut memiliki relevansi dengan pendidikan Islam. 

Karena inklusif, saling menghargai, saling mengerti, tolong menolong juga 

diajarkan dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Hal ini juga film dapat dijadikan 

sebagai acuan sumber belajar dan dapat dijadikan media dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan penelitian tentang pendidikan toleransi antar umat beragama 

dalam film Tanda Tanya maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Kepada orang tua, supaya dapat mendidik putra-putrinya dengan baik, terutama 

dalam menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan toleransi 

antar umat beragama seperti nilai iklusif, saling menghormati, saling mengerti, 

tolong menolong. Karena dengan memahami dan diamalkan diharapkan dapat 

mempengaruhi dalam hal sosial anak-anak kita akan menjadi lebih baik. 

Dengan nilai-nilai tersebut diharapkan dapat menjadi bekal untuk anak-anak 

kita dalam memahami kehidupan dalam beragama yang berbeda, serta dapat 

menjadikannya insan yang lebih bijaksana dalam menyelesaikan setiap 

permasalahan dikehidupannya nanti. 

2. Kepada pendidik, bahwasanya film Tanda Tanya dapat dijadikan media 

pembelajaran serta dapat bergaul dalam arti berinteraksi seluas mungkin tanpa 

melihat perbedaan latar belakang. 

3. Kepada masyarakat, diharapkan dapat membantu dalam proses penanaman 

nilai inklusif, menghargai, saling mengerti, dan tolong menolong kepada semua 

masyarakat, terkhusus anak-anak dapat membiasakan mereka untuk tetap saling 

menerima perbedaan di lingkungan sekitarnya. 

4. Kepada para produser dan sutradara film Indonesia untuk terkhusus saudara 

Hanung Bramantyo untuk lebih meningkatkan film yang sangat mendidik 

masyarakat Indonesia. 
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